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ABSTRAK
Nama Penyusun : Asmah
NIM : 20100106170
Judul Skripsi : Sinerginitas Perkembangan Kognitif Terhadap
Perkembangan Afektif Pada Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam Siswa Kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang
Kabupaten Gowa
Skripsi ini adalah studi tentang sinerginitas Perkembangan Kognitif terhadap
perkembangan afektif pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII
SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana perkembangan kognitif pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten
Gowa, bagaimana perkembangan afektif pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa dan bagaimana
sinerginitas perkembangan kognitif terhadap perkembangan afektif pada Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang
Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang populasinya adalah
siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang, Kabupaten Gowa  sebanyak 120 siswa
terdiri dari 4 kelas, jumlah siswa VIII A: 30 siswa, Kelas VIII B: 30 orang, kelas VIII
C: 30 orang, dan kelas VIII D: 30, 2 orang Guru agama, Kepala Sekolah dan 1
orangtua siswa. Adapun menjadi sampel yang ditetapkan oleh peneliti sebanyak 60
siswa, 2 Guru agama, Kepala Sekolah dan 1 orangtua siswa.
Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan pedoman observasi, selama proses belajar mengajar berlangsung,
dokumentasi, wawancara dan hasil raport siswa. Data yang dikumpulkan diolah
dengan menggunakan analisis, statistik inferensial.
Dari hasil analisis data, pada kelas VIII A dan VIII B diperoleh gambaran.
Perkembangan kognitif siswa berada pada kategori tinggi dari semester ganjil dengan
persentase nilai 66,66% kemudian mengalami peningkatan pada semester genap
menjadi 70 %. Sedangkan perkembangan afektif siswa berada pada kategori cukup
dengan nilai 2.142 (6%). Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan uji r
maka didapatkan bahwa tidak terdapat senerginitas yang signifikan antara
xperkembangan kognitif terhadap perkembangan afektif siswa. Oleh karena itu, guru-
guru di SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa sebaiknya melakukan upaya
dalam meningkatkan perkembangan afektif siswa, sehingga antara perkembangan
kognitif dengan perkembangan afektif itu dapat bersinergi dengan baik.
xi
PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang berjudul “Sinerginitas Perkembangan Kognitif Terhadap
Perkembangan Afektif Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
VIII SMP Negeri I Pattallassang, Kabupaten Gowa” yang disusun oleh saudari
Asmah, NIM. 20100106170, mahasiswi program studi Pendidikan Agama Islam
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan
diperhatikan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari tanggal 2010
M. bertepatan dengan 1431 H., dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I.) pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan program studi Pendidikan Agama Islam, dengan beberapa
perbaikan.
17 Mei 2010 M.
Makassar, ---------------------------
5 Jumadil Akhir 1431 H.
DEWAN PENGUJI
(SK. Dekan No. 20 Tahun 2010)
Ketua : Dr. Susdiyanto, M.Si. ( ….…………….. )
Sekretaris : Drs. Muzakkir, M.Pd.I. ( ….…………….. )
Munaqisy I : DR. H.Salehuddin Yasin, M.Ag. ( ….…………….. )
Munaqisy II : Drs. Borahima, M.Pd. ( ….…………….. )
Pembimbing I : Drs. Abdullah Dp, M.Ag. ( .……………….. )
Pembimbing II : Drs.Nuryamin, M.Ag. ( .……………….. )
Diketahui Oleh :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A.
NIP. 19540816 198 303 1 004
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan kognitif  dan afektif merupakan kecerdasan yang urgen
dan signifikan bagi kehidupan manusia. Dengan kognitif seseorang akan
memperoleh pengetahuan atau mengenali sesuatu, tetapi sifatnya masih sebatas
konsep atau teori. Sedangkan afektif adalah sikap perasaan atau tingkah laku,
dimana afektif  ini merupakan aktualisasi atau wujud dari kognitif itu sendiri
sebagai bentuk pengamalannya.
Hal tersebut terkadang bertolak belakang dengan sistem pendidikan
yang ada, yang terlalu menekankan pentingnya nilai akademik, kecerdasan
otak (kognitif) saja, dan hanya sedikit yang memperhatikan kecerdasan afektif.
Hal tersebut ditandai oleh krisis moral yang terjadi di mana-mana meski
mereka memiliki pendidikan tinggi, pada hakikatnya mereka hanya
mengandalkan logika namun mengabaikan suara hati.
Pendidikan agama yang semestinya dapat diandalkan dan diharapkan
mampu memberi solusi bagi  permasalahan hidup saat ini, ternyata lebih diarti
pahami sebagai ajaran “fiqih” tidak dipahami dan dimaknai secara lebih dalam.
Padahal agama Islam adalah agama fitrah yang pada hakikatnya mampu
2menjadi landasan bagi kebutuhan manusia termasuk dalam membangun










Maka hadapkanlah wajahmu dengan mantap kepada agama, menurut
fitrah Allah yang telah menciptakan itu kepada manusia. Tiada dapat
diubah (hukum-hukum) ciptaan Allah. Itulah agama yang benar, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahuinya.1









Tidak pernah mereka melakukan perjalanan di muka bumi, sehingga
mereka mempunyai hati yang dengan mereka merasa, dan mempunyai
telinga yang dengan itu mereka mendengar. Sungguh bukanlah matanya
1Departemen Agama. RI. Alqur’an dan Terjemahan. Jakarta: PT. Syamil Cipta Media. 1987,
h.407.
3yang buta, tetapi yang buta ialah hatinya, yang ada dalam (rongga)
dadanya.2







“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar
atau memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu). 3
Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa orang yang memiliki
kelebihan pengetahuan yang diperoleh dari kelebihan kemampuan otak
(kognitif), apabila tidak disertai dengan iman (afektif ) maka orang tersebut
tidak lebih dari hewan atau mungkin lebih rendah lagi.
Sesuai dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 dijelaskan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi anak
peserta didik , agar menjadi manusia  yang beriman dan bertakwa kepada
2Ibid., h. 337.
3Ibid., h. 364.
4Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.4
Berdasarkan tujuan pendidikan di atas, sarat dengan pembentukan sikap.
Dengan demikian, tidaklah lengkap manakala dalam pembelajaran yang
diberikan kepada siswa tidak mengandung pembelajaran yang berhubungan
dengan pembentukan sikap dan nilai. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
pendidikan bukan hanya dibutuhkan dimensi kognitif tetapi juga dibutuhkan
dimensi yang lainnya yaitu sikap dan keterampilan.
Pendidikan bagi anak tidak dapat dipahami secara terbatas hanya kepada
pengajaran. Karena itu keberhasilan pendidikan bagi anak tidak cukup diukur
hanya dari segi:
Seberapa jauh anak itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau
pengetahuan. Justru yang lebih penting berdasarkan ajaran Alquran dan
Sunnah Rasulullah SAW ialah seberapa jauh pula nilai-nilai itu terwujud
nyata dalam tingkah laku dan budi pekertinya5.
Berdasarkan realita yang sering kita temukan dalam dunia pendidikan,
bahwa seorang guru dalam memberikan pengajaran hanya menitik beratkan
dari segi kognitif atau sebatas mentrasfer ilmu pengetahuan dan hanya sedikit
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Cet. 2; Bandung: Kencana Prenada Media, 2006), h.
2.
5 Nurcholish Majid, Masyarakat Religius (Cet.1; Jakarta : Paramadina, 2004), h. 100
5di antara guru yang memperhatikan keberhasilan anak dari segi afektif atau
penanaman nilai, sikap dan pembentukan kepribadiannya.
Oleh karena itu salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan,
sekarang ini adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dimana anak
dalam proses pembelajaran hanya diarahkan kepada kemampuan untuk
menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari
akibatnya, ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka hanya pintar dari
segi teori, akan tetapi miskin aplikasi.
Demikian juga halnya dengan kondisi di sekolah SMP Negeri I
Pattallassang Kabupaten Gowa tidak terlepas dari persoalan tersebut.
Kebanyakan anak menerima pengajaran hanya sebatas pengetahuan dan tidak
mampu untuk diaplikasikan dalam bentuk tingkah laku.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa permasalahan, diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan kognitif pada siswa di kelas VIII SMP
Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa?
62. Bagaimana perkembangan Afektif pada siswa dikelas VIII SMP Negeri
I Pattallassang Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana sinerginitas perkembangan kognitif terhadap perkembangan
afektif pada siswa dikelas VIII SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten
Gowa?
7C. Hipotesis
Dalam hipotesis ini penulis akan memberikan jawaban yang bersifat
sementara dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang telah
dikemukakan diatas, dan sebagai pedoman dalam menguraikan pembahasan
selanjutnya.
Berdasarkan rumusan masalah di atas yakni pada item 3 bahwa
perkembangan kognitif bersinergi terhadap perkembangan afektif pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Pattallassang Kab. Gowa.
D. Pengertian Operasional Variabel
Untuk menghindari pengertian yang tumpang tindih mengenai
permasalahan di atas, maka penulis memberikan batasan-batasan masalah
sebagai berikut:
Kognitif yang penulis maksud adalah pengetahuan yang diperoleh siswa
dari hasil belajar baik dari guru maupun dari lingkungannya. Namun karena
pengetahuan ini dapat diperoleh dari berbagai sumber maka penulis hanya
lebih mengkhususkan pada pengetahuan yang diperoleh dari guru pada saat
pembelajaran.
8Adapun afektif yang penulis maksud adalah sikap, perasaan atau
tingkah laku siswa yang nampak dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada
proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan kata sinerginitas adalah berasal dari kata sinergi yang berarti
kegiatan atau usaha dalam menggabungkan 2 kekuatan atau kemampuan untuk
melakukan suatu usaha, dalam hal ini penulis maksudkan adalah
menggabungkan antara pengetahuan dengan gejala jiwanya atau sikap,
perasaan yang dialami siswa, setelah memperoleh pembelajaran.
Berikut indikator yang dapat diamati mengenai perkembangan afektif
siswa:
1. Ketekunan dalam belajar, meliputi:
a. Kehadiran di kelas
b. Mengikuti PBM di kelas
c. Kebiasaan belajar mandiri
2. Sikap dan perhatian dalam belajar, meliputi:
a. Tingkahlaku terhadap guru dan teman
b. Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran
c. Semangat dalam mengikuti PBM
3. Ketaatan dalam menjalankan ajaran islam, meliputi:
a. Berdo’a pada setiap memulai kegiatan
9b. Ucapan salam yang senantiasa diamalkan
c. Mendirikan shalat pada saat masuk waktu shalat
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Perkembangan Kognitif pada bidang studi
pendidikan agama islam siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang
Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui perkembangan afektif pada siswa kelas VIII SMP
Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa.
3. Untuk mengetahui sinerginitas perkembangan kognitif terhadap
perkembangan afektif pada bidang studi pendidikan agama islam siswa
kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa.
Sedangkan kegunaan dan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya.
2. Dengan penelitian ini setidaknya akan memberikan dorongan dan
motivasi kepada setiap pendidik dan masyarakat agar memahami
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pentingnya penanaman nilai dan sikap, dalam pribadi anak didik setelah
anak memperoleh pengetahuan dari pembelajarannya.
F. Garis Besar Isi
Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis
besarnya sebagai berikut:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang merupakan
penjabaran dari pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Kemudian
dilanjutkan dengan hipotesis yang berfungsi sebagai jawaban sementara
terhadap permasalahan yang ada, kemudian mengungkapkan pula pengertian
judul yang merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar tidak terjadi
kesalah pahaman. Berikutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian, yang
masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai dan
pernyataan mengenai mamfaat penelitian jika tujuan telah dicapai. Dan
terakhir dikemukakan garis besar isi skripsi sebagai gambaran seluruh isi
skripsi.
Bab kedua, penulis menguraikan tinjauan pustaka, yang memuat uraian
atau pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalam penyusunan skripsi.
Maka pada bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan
masalah-masalah yang akan dijawab. Ini melalui buku, dan karangan-karangan
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ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun
uraian yang menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir atau teori
untuk merumuskan penelitian ini adalah Perkembangan kognitif yaitu
perkembangan individu dalam berfikir, proses pengenalan, penafsiran
lingkungan atau usaha memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri.
Sedangkan afektif adalah perkembangan yang berkenaan dengan perasaan,
sikap, perilaku dan kepribadian seorang individu.
Bab ketiga, penulis menjelaskan tentang metode penelitian. Pada bab ini
membahas tentang populasi dan sampel. Adapun populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang kabupaten Gowa sebanyak
120, 2 orang guru agama, kepala sekolah dan 1 orangtua siswa. Sampel yang
digunakan yaitu tehnik purposive sampling yaitu pengambilan sampel bukan
secara acak tetapi disesuaikan dengan tujuan  penelitian. Maka penulis
mengambil sampel 60 siswa, 2 guru agama, 1 kepala sekolah dan 1orangtua
siswa. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data mengenai
perkembangan kognitif siswa adalah dokumentasi sedangkan untuk
mengetahui perkembangan afektif siswa adalah dengan observasi, Sedangkan
untuk mengetahui tentang gambaran ke 2 perkembangan yang dimiliki siswa
ditambah dengan informasi-informasi penting yang dibutuhkan peneliti yaitu
dengan melalui wawancara.Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
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statistik deskriptif, sementara untuk mengetahui sinerginitas perkembangan
kognitif dengan perkembangan afektif siswa digunakan statistik inferensial
yaitu dengan korelasi produk moment . penelitian.
Bab keempat, membahas tentang hasil penelitian. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa perkembangan kognitif siswa kelas VIII SMP
Negeri I Pattallassang kabupaten Gowa adalah berada pada kategori tinggi dari
semester ganjil dengan persentase nilai 66,66%, kemudian mengalami
peningkatan pada semester genap menjadi 70 %. Sedangkan hasil analisis
deskriptif menujukkan bahwa perkembangan afektif siswa kelas VIII SMP
Negeri I Pattallassang kabupaten Gowa adalah berada pada kategori cukup
dan rendah yakni 6% dengan nilai 2,147.
Bab kelima, adalah merupakan bab penutup. Dalam bab ini dirumuskan
suatu kesimpulan dan saran-saran, maka kesimpulan memuat ringkasan
jawaban dari rumusan masalah yang diangkat dan saran-saran berupa masukan
bagi orang tua, guru dan masyarakat dalam meningkatkan perkembangan




A. Pengertian Perkembangan Kognitif
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sinergi mengandung arti
hubungan antara dua parameter atau lebih.1 Sedangkan kata Perkembangan,
berarti  menjadi lebih besar (luas, banyak), menjadikan maju (baik, sempurna),
dan menjadikan lebih berkembang2. Perkembangan juga merupakan suatu
perubahan yang bersifat kualitatif yang ditekankan pada segi fungsional. Dari
perubahan fungsional ini disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan materi
yang memungkinkan adanya fungsi itu, disamping itu juga disebabkan oleh
perubahan tingkah laku hasil belajar.3
Adapun kata kognitif berarti proses pengenalan dan penafsiran
lingkungan oleh seseorang, kegiatan memperoleh pengetahuan atau usaha
mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Kognitif dalam pandangan
Neisser sebagaimana dikutif Muhibbin Syah adalah “Cognitive berasal dari
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.1: Jakarta,
Balai Pustaka, 1990), h. 843.
2 Ibid., h. 414.
3 Daliono.M, Psikologi Pendidikan, (Cet. 4; Bandung: PT. Rineka Cipta, 2007), h. 78.
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kata cognition yang padanannya knowing, berarti mengetahui. Dalam arti yang
luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan  dan penggunaan
pengetahuan .4
Perkembangan kognitif berarti membahas tentang perkembangan
individu dalam berfikir atau proses kognisi atau proses mengetahui. Dalam
psikologi, proses mengetahui dipelajari dalam bidang psikologi kognitif.
Bidang ini dipelopori  oleh J.J. Pieget yang teorinya bahwa manusia
mendapatkan pengetahuan tentang dunianya (genetic epistemology).
Berdasarkan akal teoiritis yang dibangun oleh Piaget, beberapa penulis
mendefinisikan kognisi dengan redaksi yang berbeda-beda, namun pada
dasarnya sama, yaitu “aktivitas mental dalam mengenal dan mengetahui
tentang dunia. kognisi sebagai proses berfikir dimana informasi dari
pancaindera ditransformasi, direduksi, dielaborasi, diperbaiki dan digunakan”.5
“Kognisi sebagai pemrosesan informasi tentang lingkungan yang dipersepsikan
melalui pancaindra.”6 “Kognisi mengacu kepada aktivitas mental tentang
bagaimana informasi masuk  ke  dalam pikiran, disimpan dan ditransformasi,
4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Cet. 5; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.. 22.
5 http://Tumbuh kembang anak, edublogs.org/2008/04/29/perkembangan-Kognitif.
6 Ibid..
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serta dipanggil kembali dan digunakan dalam aktifitas komples seperti
berfikir.”7
Adapun kognitif dinyatakan bahwa “intelek” adalah akal budi atau
intelegensi yang berarti “kemampuan untuk meletakkan hubungan dari proses
berfikir. Selanjutnya dikatakan persoalan dalam waktu yang lebih singkat,
memahami masalahnya lebih cepat dan cermat, serta mampu bertindak cepat.”8
Istilah intelegensi, semula berasal dari bahasa latin intelligere yang
berarti “menghubungkan atau menyatukan satu sama lain”.9 Intelegensi adalah
kemampuan untuk menggunakan secara tepat alat-alat bantu dan pikiran guna
menyesuaikan diri terhadap tuntutan-tuntutan baru. Sedangkan Leis Hedison
Terman berpendapat bahwa intelegensi adalah “kesanggupan untuk belajar
secara abstrak”.10
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian intelek
tidak berbeda dengan pengertian intelegensi yang memiliki arti kemampuan
untuk melakukan abstraksi, serta berfikir logis dan cepat sehingga dapat
bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru.
7Ibid.,
8Lihat Mohammad Ali-Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 27.
9Ibid., h. 27.
10Ibid., . h. 27.
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Jean piaget mendefinisikan intellect adalah akal budi berdasarkan aspek
kognitifnya, khususnya proses berfikir yang lebih tinggi Sedangkan
intelligence atau inteligensi menurut Jean Piaget diartikan sama dengan
kecerdasan, yaitu seluruh kemampuan berfikir dan bertindak secara adaptif,
termasuk kemampuan mental yang kompleks seperti berfikir,
mempertimbangkan, menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan persoalan-persoalan. Jean Piaget mengatakan bahwa intelegensi
adalah seluruh kemungkinan koordinasi yang memberi struktur kepada tingkah
laku suatu organisme sebagai adaptasi mental terhadap situasi baru. 11
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa perkembangan kognitif adalah suatu perubahan yang diperoleh dalam
segala upaya menyangkut aktifitas otak yang berhubungan dengan
kemampuan berfikir, termasuk didalamnya kemampuan menghafal,
memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan
mengevaluasi dalam proses belajar dan pengalaman siswa.
1. Karakteristik Perkembangan Kognitif
Adapun karakteristik tahap perkembangan kognitif adalah sebagai
berikut:
11 Ibid., h. 27.
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1. Karakteristik Tahap Sensori- Motoris
Tahap sensori-Motor ditandai dengan karakteristik menonjol sebagai
berikut:
a. Segala tindakannya masih bersifat naluriah.
b. Aktivitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman indra.
c. Individu baru mampu melihat dan meresapi pengalaman, tetapi belum
mampu untuk mengategorikan pengalaman.
d. Individu mulai belajar menangani objek-objek konkret melalui skema-
skema sensori-Motorisnya.
2. Karakteristik Tahap praoperasional
Tahap praoperasional ditandai dengan karakteristik menonjol sebagai
berikut:
a. Individu telah mengkombinasikan dan mentrasformasikan berbagai
informasi.
b. Individu telah mampu mengemukakan alasan-alasan dalam menyatakan
ide-ide.
c. Individu telah mengerti adanya hubungan sebab akibat dalam suatu
peristiwa konkret, meskipun logika hubungan sebab akibat belum tepat.




3) Memiliki aku yang tinggi,
4) Menampakkan dorongan ingin tahu yang tinggi,
5) Perkembangan bahasa mulai pesat.
3. Karakteristik Tahap Operasional Konkret
Tahap operasional konkret ditandai dengan karakteristik menonjol
bahwa segala sesuatu dipahami sebagaimana yang tampak saja atau
sebagaimana kenyataan yang mereka alami. Jadi, cara berfikir individu belum
menangkap yang abstrak meskipun cara berfikirnya sudah tampak sistematis
dan logis. Dalam memahami konsep, individu sangat terikat kepada proses
mengalami sendiri. Artinya, mudah memahami konsep kalau pengertian
konsep itu dapat diamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan
konsep tersebut.
4. Karakteristik Tahap Operasional Formal
Tahap operasional formal ditandai dengan karakteristik menonjol
sebagai berikut:
a. Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat menggunakan
abstraksi.
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b. Individu mulai mampu berfikir logis dengan objek-objek yang abstrak.
c. Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat
hipotesis.
d. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan (forecasting) dimasa
depan.
e. Individu mulai mampu untuk mengintrospeksi diri sendiri sehingga
kesadaran diri sendiri tercapai.
f. Individu mulai mampu membayangkan peranan-peranan yang akan
diperankan sebagai orang dewasa.
g. Individu mulai mampu untuk menyadari diri, lingkungannya dan seseorang
dalam masyarakat tersebut.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
Mengenai faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif di antara
para penganut psikologi berpendapat bahwa perkembangan intelek ditentukan
oleh dua faktor utama, yaitu faktor hereditas dan lingkungan.12
Adapun pengaruh faktor hereditas dan lingkungan dapat dijelaskan
sebagai berikut:
12 Ibid., h. 34.
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1. Faktor Hereditas
Yaitu faktor yang dibawa semenjak dalam kandungan, dimana anak
telah memiliki sifat-sifat  yang menentukan daya kerja intelektualnya. Secara
potensial anak telah membawa kemungkinan, apakah akan menjadi
kemampuan berfikir setaraf normal, di atas normal, atau di bawah normal.
Namun potensi ini tidak akan berkembang atau terwujud secara optimal
apabila lingkungan tidak memberi kesempatan untuk berkembang. Oleh karena
itu, peranan lingkungan sangat menentukan perkembangan intelektual anak.
2. Faktor Lingkungan
Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting peranannya dalam
mempengaruhi perkembangan kognitif anak, yaitu keluarga dan sekolah.
a. Keluarga
Intervensi yang paling penting dilakukan oleh keluarga atau orang
tua adalah memberikan pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang
kehidupan sehingga anak memiliki informasi yang banyak yang merupakan
alat bagi anak untuk berfikir.
b. Sekolah
Sekolah adalah lembaga formal yang diberi tanggung jawab untuk
meningkatkan perkembangan anak termasuk perkembangan berfikir anak.
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Dalam hal ini, guru hendaknya menyadari bahwa perkembangan
intelektual anak terletak ditangannya.
Sedangkan menurut Pieget, perkembangan yang terjadi melalui
tahap-tahap tersebut disebabkan oleh 4 faktor yaitu kematangan fisik,
pengalaman dengan objek-objek fisik, pengalaman sosial, dan ekuilibrasi.13
3. Upaya dalam Mengembangkan Perkembangan Kognitif
Menurut Conny Semiawan, penciptaan kondisi lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan kemampuan intelegtual (kognitif) anak yang
didalamnya menyangkut keamanan psikologis dan kebebasan psikologis
merupakan faktor yang sangat penting.14Kondisi psikologis yang perlu
diciptakan agar peserta didik merasa aman sehingga mampu mengembangkan
kemampuan intelegtualnya adalah sebagai berikut:
1. Pendidik menerima peserta didik secara positif sebagaimana adanya
tanpa syarat (unconditional positive regard).
2. Pendidik menciptakan suasana di mana peserta didik tidak merasa terlalu
dinilai oleh orang lain.
13 http/op cit.
14 Mohammad Ali-Mohammad Asrori, loc. Cit. h.35.
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3. Pendidik memberikan pengertian dalam arti dapat memahami pemikiran,
perasaan, dan perilaku peserta didik; dapat menempatkan diri dalam
situasi peserta didik serta melihat sesuatu dari sudut pandang  mereka
(empathy).
Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam
ranah kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir,
termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mengintesis dan kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah
kognitif terdapat 6 jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai







Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat,
15Muhibbin Syah , Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 110.
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sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.
Dalam budaya kita, kecerdasan sering diidentikkan dengan kepintaran
atau kepandaian. Kecerdasan yang berasal dari kata cerdas itu berarti perihal
cerdas yakni kesempurnaan perkembangan akal budi yang direpresentasikan
misalnya dengan kepandaian dan ketajaman pikiran. Selanjutnya orang yang
berkecerdasan lazim disebut cerdas, artinya orang tersebut kurang lebih
sempurna akal budinya dalam berpikir, memahami, dan melakukan sesuatu.
Dalam pandangan seorang ahli psikologi, kognitif Anderson kecerdasan
manusia itu merupakan hasil interaksi antara himpunan pengetahuan dengan
kemampuan khusus dalam mengolah sejumlah informasi tertentu. Oleh
karenanya, maka kecerdasan seseorang tidak hanya ditentukan oleh potensi
dasar pembawaannya saja tetapi juga oleh beberapa banyak pengetahuan yang
ia miliki sebagai hasil pengalaman belajarnya.16
Intelligence quotient (IQ) pada dasarnya merupakan sebuah ukuran
tingkat kecerdasan yang berkaitan dengan usia, bukan kecerdasan itu sendiri.
Secara harfiah, intelligence quotient berarti hasil bagi inteligensi (skor yang
16Ibid., h. 82.
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dihasilkan dari pembagian sebuah skor dengan skor lainnya yang berhubungan
dengan kemampuan mental orang).17
Ada beberapa rumus perhitungan hasil tes IQ antara lain yang amat
masyhur adalah rumus Stanford-binet dan Wechsler. Rumus yang sederhana
dan klasik yakni Stanford-Binet menentukan IQ sebagai hasil bagi usia mental
dengan usia kronologis atau usia sesungguhnya lalu dikalikan dengan 100.18
Angka 100 dalam hal ini, tentu saja merupakan skor mutlak.
Mental age (usia mental)
IQ = 100 x
Chronological age (usia sesungguhnya)
Selanjutnya, Muhibbin Syah, menyajikan klasifikasi skor IQ dan
predikatnya yang dijadikan pedoman interpretasi tes WAIS-RC (Wechsler
Adult Intelligence Scale-Revised) dan WISC-R (Wechsler Intelligence Scale
for Children-Revised) sebagaimana yang dikutip oleh Pressley dan Mc
Cormick.19
Skor IQ interpretasi/predikat
130 ke atas Very superior (sangat unggul/sangat istimewa)
120-129 Superior (unggulan/istimewa)






80-89 law average (rata-rata rendah)
70-79 Borderline (perbatasan)
69 ke bawah : - (Mentally reharded (keterbelakangan mental untuk
dewasa/pengguna tes WAIS-R)
- (Mentally deficient (kekurangan mental untuk anak-
anak/pengguna tes WISC-R)
Menurut Muhibbin Syah, mempercayai secara penuh kebenaran hasil
tes IQ seorang anak apalagi untuk seumur hidupnya, perlu dihindari karena dua
alasan pokok. Pertama, tes yang pada dasarnya mengukur kemampuan
skolastik dalam arti kemampuan “memori akademik” yang berkaitan dengan
prestasi belajar anak kerap dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang berlaku
sebagai variabel lain di luar perhitungan seperti kesehatan, motivasi, dan alat
tes IQ itu sendiri yang sering tak sesuai dengan budaya dan lingkungan kita.
Kedua, perkembangan kemampuan memori, seperti perkembangan aspek
lainnya senantiasa mengikuti hukum tempo. Artinya, lambat atau cepatnya
perkembangan seorang anak relatif berbeda dengan perkembangan anak
lainnya yang mungkin lebih cepat atau lebih lambat. Perbedaan tempo
perkembangan ini berimplikasi pada cepat atau lambatnya saat masa peka tiba.
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4. Fungsi Perkembangan Kognitif
Islam menurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi, adalah akidah yang
berdasarkan ilmu pengetahuan, bukan berdasarkan penyerahan diri




“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah” (QS.
Muhammad: 19)20
Selanjutnya, berikut ini dikutip firman Allah yang mewajibkan
orang untuk belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan






“Katakanlah: apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya, hanya orang
yang berakallah yang mampu menerima pelajaran”.21
20Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Yamil Cipta Media,
1997), h. 508.
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Dan janganlah kamu membiasakan diri pada apa yang kamu tidak
ketahui, karena sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan daya
nalar pasti akan ditanya mengenai itu”.22
Selain itu, menurut Al-Qardhawi ada pula hadits Rasulullah Saw
yang diriwayatkan oleh Ibnu Ashim dan Thabrani yang berisi perintah
belajar, karena hanya melalui belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih.
Perintah belajar di atas, tentu saja harus dilaksanakan melalui
proses kognitif (tahapan-tahapan yang bersifat akliah). Dalam hal ini,




berhasil atau gagalnya seseorang dalam meraih pengetahuan dan
keterampilan.
Demikian pentingnya arti daya nalar akal dalam perspektif ajaran
Islam, terbukti dengan dikisahkannya penyesalan para penghuni neraka
karena keengganan dalam menggunakan akal mereka untuk memikirkan






“Dan mereka berkata: sekiranya kami mendengarkan dan
memikirkan (peringatan Tuhan) niscaya kami tidak termasuk
penghuni neraka yang menyala-nyala”.23
B. Pengertian Perkembangan Afektif
Afektif adalah berkenaan dengan perasaan (seperti takut, cinta)
keadaan perasaan yang mempengaruhi keadaan, gaya atau makna yang
23Ibid.,h. 562.
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menunjukkan perasaan. Afektif juga bisa berarti nilai (value). Sikap,
moral, perilaku dan kepribadian.
Perkembangan afektif merupakan dasar perkembangan manusia.24
Erikson melahirkan teori perkembangan Afektif yang terdiri atas 8
(delapan) tahap, sebagai berikut:25
1. Trust vs Mistnis/Kepercayaan dasar
2. Autonomy vs Shame and Doube/Otonomi
3. Intiatives vs Guilt/inisiatif
4. Industry vs Litferiory/Produktivitas
5. Identity vs RoleConfusion/Identitas
6. Generavity vs Self Abserption/Generasi Berikut
7. Integrity vs Despair/ Integritas
Afektif yang bisa  juga berarti nilai (value) yang menurut J.R
Fraenkel adalah suatu konsep yang tidak berada didalam dunia empirik,
tetapi dalam pikiran manusia. Nilai juga merupakan standar prilaku,
ukuran yang menentukan apa yang indah, apa yang efisien, apa yang
berharga yang ingin dipelihara dan dipertahankan.26
24 http/loc cit.
25 http/ibid.
26 W.Gulo, Strategi Belajar-Mengajar. (Cet.2:Jakarta:PT Grasindo,2002).h.147
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Nilai dapat direfleksikan dalam perbuatan atau perkataan, sangat
abstrak dan menjadi konkret bila seseorang bertindak dengan cara
tertentu.27
Emosi juga merupakan bagian dari ranah afektif. Dimana emosi
adalah setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu serta
setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap. Emosi juga merujuk
kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan
biologis dan psikologis, dan serangkaian  kecenderungan untuk
bertindak.28Afektif juga bisa berarti suatu pandangan atau
kecenderungan mental.
1. Karakteristik Tahap Perkembangan Afektif
Secara garis besar ada empat tahapan dalam perkembangan afektif,29
adapun  karakteristiknya sebagai berikut:
1. Perubahan fisik tahap awal pada periode ini disertai sifat kepekaan
terhadap rangsangan dari luar menyebabkan respons berlebihan
sehingga mudah tersinggung dan cengeng, tetapi juga cepat merasa
senang atau bahkan meledak-ledak.
27 Ibid.,h. 147.
28 Ibid.,h. 148.
29Muhammad Ali Asrori, op. cit., h. 68.
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2. Perubahan fisik  yang semakin jelas pada periode awal menyebabkan
mereka cenderung menyendiri sehingga tidak jarang merasa terasing,
kurang perhatian dari orang lain, atau bahkan merasa tidak ada orang
yang mau mempedulikannya.
3. Periode selanjutnya, sudah semakin menyadari pentingnya nilai-nilai
yang dapat dipegang teguh sehingga jika melihat fenomena yang terjadi
di masyarakat yang menunjukkan adanya kontradiksi dengan nilai-nilai
moral yang mereka ketahui menyebabkan seringkali secara emosional
ingin membentuk nilai-nilai mereka sendiri yang mereka anggap benar,
baik dan pantas untuk dikembangkan dikalangan mereka sendiri lebih-
lebih jika orang tua atau orang dewasa di sekitarnya ingin memaksakan
nilai-nilainya.
4. Periode akhir mulai memandang dirinya dewasa dan mulai mampu
menunjukkan pemikiran, sikap dan perilaku yang semakin dewasa.
Oleh sebab itu, orang tua dan masyarakat mulai memberikan
kepercayaan yang selayaknya kepada mereka. Interaksi dengan orang
tua juga menjadi semakin lebih bagus dan lancar karena mereka sudah
semakin bebas penuh  serta emosinya pun mulai stabil.
2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Afektif
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Perkembangan emosi yang merupakan bagian dari ranah afektif
seseorang pada umumnya tampak jelas pada perubahan tingkah lakunya.
Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak dalam tingkah laku itu sangat
tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang ada pada individu tersebut.
Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat beberapa tingkah laku
emosional, misalnya agresif, rasa takut yang berlebihan, sikap apatis, dan
tingkah laku menyakiti diri, seperti melukai diri sendiri dan memukul diri
sendiri.
Sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan afektif  adalah
sebagai berikut:30
1. Perubahan jasmani
Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan yang
sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf permulaan pertumbuhan ini hanya
terbatas bagian-bagian tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh yang
menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai
akibat yang tak terduga pada perkembangan  emosi (afektif).
2. Perubahan pola interaksi dengan orang tua
Pola asuh orang tua terhadap anak, sangat bervariasi. Ada yang pola
asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri saja sehingga
30 Ibid., h. 69.
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ada yang bersifat otoriter, memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga
yang penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat
berpengaruh terhadap  perbedaan perkembangan emosi (afektif).
3. Perubahan interaksi dengan teman sebaya
Anak seringkali membangun interaksi sesama teman yang sebayanya
secara khas dengan cara berkumpul untuk melakukan aktifitas bersama dengan
membentuk semacam kelompok, apalagi pada saat anak menginjak usia
remaja, faktor yang paling sering menimbulkan masalah emosi pada masa ini
adalah hubungan cinta terhadap lawan jenis. Gejala ini sebenarnya sehat bagi
remaja, tapi tidak jarang juga menimbulkan konflik atau gangguan emosi pada
remaja jika tidak diikuti dengan bimbingan dari orang tua atau orang yang
lebih dewasa.
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4. Perubahan Pandangan luar
Faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan emosi selain
perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri sendiri adalah pandangan dunia
luar dirinya.
5. Perubahan interaksi dengan Sekolah
Pada masa anak-anak, sebelum menginjak masa remaja, sekolah
merupakan tempat pendidikan yang diidealkan oleh mereka. Para guru
merupakan tokoh yang sangat pentiing dalam kehidupan mereka karena selain
tokoh intelektual, guru juga merupakan tokoh otoritas bagi para peserta
didiknya. Oleh karena, itu tidak jarang anak-anak lebih percaya, lebih patuh,
bahkan lebih takut kepada guru dari pada orang tuanya. Posisi guru semacam
ini sangat strategis apabila digunakan untuk pengembangan emosi anak
melalui penyampaian materi-materi yang positif dan konstruktif.
3. Upaya Dalam Mengembangkan Perkembangan Afektif
Upaya pengembangan nilai, moral, dan sikap (afektif) diharapkan dapat
dikembangkan secara efektif karena semakin maraknya perilaku yang kurang
menjunjung tinggi nilai-nilai, moral, dan sikap fositif maka diberlakukan
pendidikan budi pekerti di Sekolah. Penentuan kelulusan siswa, tidak  hanya
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didasarkan pada prestasi akademik belaka melainkan harus dikaitkan dengan
budi pekerti siswa tersebut.
Upaya paedagogis yang lebih terbatas untuk merangsang proses
perkembangan moral dapat juga memiliki dampak yang berarti pada anak31.
Praktiknya adalah membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan
10 orang siswa, bertemu dua kali dalam seminggu selama tiga bulan untuk
membahas berbagai dilema moral khususnya pada siswa yang ada disekolah.
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai ranah
afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan
nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi.
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak apda peserta didik dalam berbagai
tingkah laku, dan mampu merencanakan sesuatu. Dalam proses belajar
mengajar anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah mencari dan
menemukan fakta, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan.
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis, kegiatan fisik
bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-
keterampilan dan sebagainya. Sedangkan kegiatan psikis misalnya
31 Mohammad Ali-Mohammad Asrori, loc cit., h 148.
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menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep dengan yang lain,
menyimpulkan hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain.
4. Fungsi Perkembangan Afektif
Telah terbukti secara ilmiah bahwa kecerdasan emosi (afektif)
memegang peranan penting dalam mencapai kebehasilan di segala bidang.
Menurut Robert K. Cooper, Ph.D., hati mengaktifkan nilai-nilai kita yang
terdalam, mengubahnya dari sesuatu yang kita pikir menjadi sesuatu yang kita
jalani. Hati mampu mengetahui hal-hal mana yang tidak boleh, atau boleh, atau
tidak dapat diketahui oleh pikiran kita, hati adalah sumber keberanian dan
semangat, integritas serta komitmen. Hati adalah sumber energi dan perasaan
mendalam yang menuntut kita untuk melakukan pembelajaran, menciptakan
kerjasama, memimpin serta melayani.32
Hati nurani akan menjadi pembimbing, terhadap apa yang harus
ditempuh dan apa yang harus diperbuat. Artinya setiap manusia sebenarnya
telah memiliki radar hati sebagai pembimbing. Menurut HS. Habib Adnan,
kebenaran Islam senantiasa selaras dengan suara hati manusia. Dengan
32 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual ESQ
(Jakarta: Arga, 2001), h. 41.
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demikian, agama Islam adalah agama fitrah yang sesuai dengan kebutuhan dan
dibutuhkan manusia. Namun memegang teguh kata hati nurani merupakan
tantangan hidup yang perlu dipertimbangkan serta dikembangkan agar mampu
menghadapi perubahan kehidupan yang demikian cepat dan dinamis dewasa
ini.33
Kemampuan akademik, nilai rapor, predikat kelulusan pendidikan tinggi
tidak bisa menjadi tolak ukur seberapa baik kinerja seseorang dalam
pekerjaannya atau seberapa tinggi sukses yang mampu dicapai karena
kemampuan pribadi dan sosial yang ada dalam perkembangan afektif






A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Secara sederhana, populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan
diselidiki atau merupakan semesta pembicaraan (universal).1
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian tentang populasi yaitu
keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan  penelitian
populasi2
Pengertian yang lain juga dikemukakan oleh Nana Sudjana dalam
Hadari Nawawi bahwa:
“Totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung maupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Selanjutnya lebih
jauh mengatakan bahwa populasi adalah sekelompok subjek manusia,
gejala nilai, tes benda ataupun peristiwa.”3
1Subana-Moersetyo Rohadi Sudrajat, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2005), h. 24.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktik (Cet V; Jakarta: Bina aksara, 1998),
h. 102.
3Nana Sudjana-Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. 1; Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1998), h. 141.
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Sedangkan menurut Sugiono menjelaskan bahwa:
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya.4 Sedangkan Firman Yusda
mendefinisikan populasi sebagai “keseluruhan objek yang diteliti baik berupa
benda maupun hal-hal yang terjadi.5”
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari; manusia, benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data, objek penelitian yang menjadi pusat perhatian.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa, 2 orang guru
pengajar, kepala sekolah dan 1 orangtua siswa.
2. Sampel
Iqbal Hasan berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari populasi
yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap dianggap bisa mewakili populasi.6
4Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. VII; Bandung: CV. Alfa Beta, 2000), h. 57.
5Firman Yusda, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1993). h.
134.
6 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik  2 (Ststistik Inferensial), (Cet. 1; Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 83.
38
Senada dengan Hermawan Wasito mengatakan bahwa “Sampel adalah
bagian dari populasi yang menjadi sumber daya sebenarnya dalam suatu
penelitian”.7
Nasution berpendapat:
“Dalam menentukan jumlah sampel tidak ada aturan yang tegas tentang
jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi
yang tersedia”.8
Dengan demikian, Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel bukan
secara acak tetapi disesuaikan dengan tujuan penelitian. Dari pengertian ini
maka penelitian menetapkan siswa kelas VIII A dan kelas VIII B dengan
jumlah siswa 60 orang ditambah 2 guru pengajar, kepala sekolah dan 1
orangtua siswa sebagai sampel penelitian ini:
Peneliti mengambil kelas VIII A dan kelas VIII B sebagai sampel karena:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
b. Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.
7 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet2: Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1997), h. 51
8 Nasution, Metode Research, (Ed. I Cet. 2, Jakarta: Bumi Aksara, 1986),h. 101
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B. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu proyek penelitian adalah
menyusun instrument penelitian atau alat pengumpul data sesuai dengan
masalah yang diteliti.
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis  dan dipermudah olehnya.9 atau media untuk mengukur berbagai
pengaruh antara variabel yang satu dengan yang lain.
Menyusun instrument adalah pekerjaan penting dilangkah penelitian.
Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat menguji
hipotesis ataupun menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Dengan
demikian instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan
diteliti agar memperoleh data yang akurat.
Adapun yang dijadikan instrument dalam penelitian ini adalah pedoman
observasi dan dokumentasi.
1. Pedoman observasi meliputi kegiatan pemuatan  perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan alat indera. Hal ini dilakukan dengan
mengamati secara langsung terjadinya proses belajar mengajar di kelas
9Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gajah Mada,1984), h. 70.
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dengan menggunakan lembar observasi sebagai pedoman, untuk
mengetahui/mengukur afektif (tingkah laku, sikap anak).
2. Dokumentasi merupakan instrument penelitian yang digunakan untuk
memperoleh data-data yang ada, dan dibutuhkan oleh peneliti salah
satunya adalah dengan cara mengambil nilai raport siswa untuk
mengetahui perkembangan kognitifnya.
3. Pedoman wawancara merupakan salah satu instrument penelitian yang
digunakan oleh peneliti untuk ditanyakan kepada informan dalam rangka
memperoleh penjelasan atau keterangan dalam hubungannya penelitian
yang dilakukan. Adapun objek yang diwawancara adalah kepala sekolah,
guru dan orangtua siswa.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui teknik
observasi dan dokumentasi, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis




Dokumentasi adalah data siap yang diambil oleh peneliti, hal ini
dilakukan dengan cara mengambil nilai raport siswa untuk mengetahui
perkembangan kognitifnya.
3. Wawancara
Wawancara adalah Pengumpulan data atau informasi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada responden
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
D. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif berupa “mean score” analisis data




X : Mean yang dicari
xy: Jumlah dari hasil penelitian antara midpoint dari masing-masing
interval    dengan frekuensi
N : Jumlah data atau sampel (master of cases)
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Data yang terkumpul juga dianalisis menggunakan statistik inferensial
untuk menjawab rumusan masalah tentang “ Sinerginitas Perkembangan
kognitif terhadap perkembangan Afektif pada siswa SMP Negeri I
Pattallassang Kab.Gowa” dengan korelasi Produk Moment” disebut korelasi
person sesuai dengan nama orang yang mengembangkan teknik ini dengan
rumus sebagai berikut :10





rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y.
 xy = Jumlah hasil kali antara deviasi skor-skor X (yaitu x) dan deviasi skor-
skor Y (yaitu skor y)
 x2 = Jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor X
 y2 = deviasi tiap skor





A. Selayang Pandang SMP Neg. I Pattallassang Kab. Gowa
1. Sejarah berdirinya.
Sekolah ini pertama kali didirikan oleh pemerintah pada tahun 1997, yang
letaknya di daerah pedesaan bernama desa panaikang, adapun statusnya pada
saat itu belum berdiri sendiri karena masih dinaungi oleh sekolah SMP Negeri
2 Bontomarannu yang leteknya di jalan Malino. Setelah berjalan beberapa
tahun, tepatnya pada tahun 2004 barulah terjadi pemekaran kecamatan yaitu
dari kecamatan Bontomarannu berubah menjadi kecamatan Pattallassang,
sehingga pada saat itu juga dari SMP Negeri 2 Bontomarannu memisahkan
diri dan mulai berdiri sendiri menjadi SMP Negeri 1 Pattallassang, Sekolah ini
mengalami perubahan nama selama 4 kali, yaitu dari SMP Negeri
Pattallassang pada tahun 1997 beralih menjadi SMP Negeri 2 Bontomarannu
pada tahun 1998, kemudian beralih menjadi SLTP Negeri 2 Bontomarannu
pada tahun 2001, kemudian beralih menjadi SMP Negeri 1 Pattallassang pada
tahun 2004, sampai sekarang.
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2.1.  Rahmatia, M
3.  131909940
II.  Ungirwalu Paulus
1.   131607678
II.  Dra. ST. Kamariah
2.   132138738
II.  Dra. Harsidah
3.   132173445
III.  Sri Rezekiwati
1    131677251
III.  Kudduse, S.Pd
2.    131091361
III.  R.C.Melsagail










a. Nama sekolah : SMP Negeri I Pattallassang
b. Nama Statistik : 201190302016
c. Propinsi : Sulawesi Selatan
d. Otomi Daerah : Gowa
e. Kecamatan : Pattallassang
f. Desa/Kelurahan : Panaikang
g. Kode Pos : 92172
h. Tlp :-
i. Daerah : Pedesaan
j. Status Sekolah : Negeri
k. KLP sekolah : C
l. Tahun berdiri : 1989
m. Kegiatan Belajar Mengajar : 1989
n. Bangunan sekolah : Milik sendiri
o. Jarak ke pusat Kecamatan : 3 km
p. Jarak ke pusat Otoda : 25 km
q. Terletak pada lintasan : Desa
r. Perjalanan perubahan sekolah : SMP Negeri Pattallasang
SMP Negeri 2 Bontomarannu
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SLTP Negeri 2 Bontomarannu
SMP Negeri 1 Pattallassang
s. Jumlah keanggotaan rayon : Sekolah





Secara kuantitas, jumlah siswa SMP Neg. 1 Pattalassang kabupaten Gowa
untuk tahun ajaran 2009/2010 adalah 292 orang siswa keseluruhan, jumlah siswa
secara detal dapat dilihat dalam table di bawah ini!
Tabel 1
Keaadan siswa SMP Neg.1 Pattalasang kab. Gowa Tahun 2009/2010
No kelas keterangan
Laki-laki perempuan jumlah
1 I 43 51 94 -
2 II 75 57 132 -
3 III 34 32 66 -
Jumlah keseluruhan 152 140 292




Guru-guru di SMP Negeri 1 Pattalarrang Kab. Gowa











1960 1219 190412 1 002
Kasmin, S.Pd.
19570318 198411 1 001
R. Arifuddin, S.Pd.
19570911 198003 1007
























































































































































Data diperoleh pada Tgl 28/5/2010
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5. KEADAAN SARANA, PRASARANA DAN FASILITAS
Administrasi sarana dan prasaran pendidikan merupakan proses kegiatan yang
direncanakan dan di usahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta
pembinaan secara kontinu terhadap benda-benda pendidikan, agar senantiasa siap
pakai dalam PBM sehingga PBM semakin  efektif dan efisien guna membantu
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Tabel 3
a) Sarana  dan  Prasarana
Sarana  adalah segala sesuatu tuan sedangkan prasarana segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses kegiatan












































Fasilitas adalah segala sesuatu (sarana) untuk memperlancar atau
mempermudah pelaksanaan














































Data di peoleh pada tanggal 28 bulan 5 thn 2010
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5. Keadaan Kurikulum
Sebagaimana kita ketahui bahwa salah satu komponen yang mempengaruhi
sistem pendidikan nasional adalah Kurikulum. Dengan kurikulum inilah yang akan
mengantarkan tercapainya tujuan pendidikan.
Adapun kurikulum yang digunakan oleh SMP Neg. I Pattalassang adalah
kurikulum yang harus dapat mengikuti dinamika yang ada dalam masyarakat,
kurikulum yang harus bisa menjawab kebutuhan masyarakat luas dalam menghadapi
persoalan kehidupan. Oleh karena itu kurikulum senantiasa mengalami perubahan.
Sehingga sampai saat ini munculah kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum KTSP inilah yang kemudian diterapkan di SMP Negeri 1
Pattallassang sampai sekarang, karena kurikulum KTSP ini memiliki karakteristik
yang mengimplementasikan pembelajaran berbasis kompetensi dan kontekstual yang
mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka akan tahu terhadap
pengetahuan dan pada akhirnya mampu untuk melakukan sesuatu.
B. Perkembangan Kognitif Siswa SMP Neg. I Pattallassang
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa perkembangan kognitif adalah segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak berhubungan dengan kemampuan berfikir,
termasuk didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis dan kemampuan mengevaluasi.
Kognitif atau kecerdasan sering juga diidentikkan dengan kepintaran atau
kepandaian. Dan salah satu untuk mengukur kecerdasan siswa setelah mengalami
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proses pembelajaran, pelatihan dan beberapa bentuk pengalaman lainnya yaitu
dengan memberikan evaluasi atau ujian akhir semester dan dari hasil evaluasi itu
selanjutnya dituangkan dalam bentuk raport.
Berdasarkan hasil penelitian lapangan pada tanggal 17 November 2009 lalu,
maka diperoleh data hasil rapor siswa kelas VIII A dan VIII B, SMP Neg. I
Pattallassang Kab. Gowa sebagai berikut:
Tabel 5









1 Andriani 65 80 1 Herman 73 70
2 Sunar Lestari 74 75 2 Hamsinah 82 82
3 Renardi 86 72 3 Sari bulan 77 75
4 Nur Indah 85 76 4 Nursyafullah 85 56
5 Nurbaya 74 75 5 Riska 80 68






8 Wardani 76 72 8 Sunarti 75 80
9 Muh.Risal 76 75 9 Ramlah 81 82
10 Djuanda
syam 82 65
10 Nurlindah 75 85
11 Dian Kartika 65 70 11 Abd.Nasir 80 75
12 Dwi Yuni 77 75 12 Sultan 90 75
13 Dewi Andi
Ani 82 80
13 Nurauliyanah 73 82
14 Erni 75 58 14 Hasnawati 50 90
15 Fatimah 81 62 15 Linda 73 82
16 Fitriani 72 70 16 Herdianto 65 75
17 Hardianti 70 75 17 Muhlis 72 65
18 Julaika 82 80 18 Zulkifli 75 58
19 Muh.Fadil 82 65 19 Rezki 85 72
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20 Nurlina 66 75 20 Asrul 71 78
21 Nurmi 81 78 21 Sumarni 68 80
22 Risnawati 80 82 22 Fitriani 70 82
23 Asriani 82 82 23 Idul Fitri 65 78
24 Rifaldi 90 72 24 Santi 70 80
25 Ardianto 65 81 25 Frita dewi 90 75
26 Fahrul 75 70 26 Rismawati 70 78
27 Muh.asis 70 75 27 Irnawati 65 81
28 Marsuki 80 80 28 Ayu Indra 65 85
29 Rahmat 60 85 29 Syahrullah 70 68
30 Surahman 65 75 30 Nurisma 80 75
Data diperoleh pada tanggal 23 Juli 2010
Tabel 6
Distribusi Frekuenis Hasil Rapor siswa Kelas VIIIA dan VIIIB Pada semester ganjil























Distribusi Frekuenis Hasil Rapor siswa Kelas VIIIA dan VIIIB Pada semester Genap






















Berdasarkan table distribusi frekuensi hasil raport pada semester ganjil dapat
dijelaskan bahwa interval 41-60 dengan kategori “cukup” terdapat 2 siswa dengan
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persentase 3,33%. Pada interval 61-80 dengan kategori “tinggi” terdapat 40 siswa
dengan persentase 66,66% pada interval 81-100 dengan kategori “tinggi sekali”
terdapat 18 siswa denganpersentase 30%.
Tabel berikutnya distribusi frekuens hasil raport pada  semester genap dapat
dijelaskan bahwa pada interval 41-60 dengan kategori “cukup” terdapat 5 siswa
dengan persenmtase 6,66 persen. Pada interval 61-80 dengan kategori “tinggi”
terdapat 42 siswa dengan persentase 70%. Pada interval 81-100 dengan kategori
“tinggi sekali” terdapat 14 siswa dengan persentase 23,33%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil raport siswa dari semester ganjil sampai
kepada semester genap itu mengalami perkembangan dan peningkatan  hal ini
dibuktikan pada saat semester ganjil hasil rapor siswa berada pada kategori “tinggi”
dengan persentase 66,66 %, kemudian mengalami peningkatan  pada semester genap
menjadi 70%.
C. Perkembangan Afektif Siswa SMP Negeri I Pattallassang
Afektif adalah Ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, afektif juga
mencakup watak prilaku seperti perasaan, minat dan emosi. Olehnya itu seorang guru
perlu mengarahkan peserta didiknya bagaimana seharusnya bersikap. Maksudnya
bahwa siswa tidak hanya diberikan pengetahuan semata, akan tetapi juga diarahkan
agar mampu memperlihatkan tingkah laku dan moral yang baik.
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 November 2009, maka diketahui
data tentang sikap dan tingkah laku siswa SMP Neg. I Pattallassang Kab. Gowa
adalah sebagai berikut:
Tabel 8


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berdasarkan tabel data observasi siswa di atas menunjukkan bahwa:
Jumlah skor kriterium bila setiap butir mendapat skor tertinggi =
5x12x60=3600. Untuk ini skor tertinggi tiap butir = 5, jumlah butir = 12 dan jumlah
responden = 60
Jawaban pada observasi telah dimodifikasi dengan lima alternatif pilihan yaitu:
a. Tinggi sekali b. tinggi c. cukup d. rendah e. rendah sekali
Pembobotan nilai dilakukan dengan skala likert, yaitu mulai dari nilai yang
paling tinggi sampai dengan nilai yang paling rendah, berdasarkan bentuk pernyataan
positif dan negatif, untuk jawaban positif pada observasi ini diberi skor jawaban,
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yaitu (tinggi sekali) diberi skor 5, (tinggi) diberi skor 4, (cukup) diberi skor 3,
(rendah) diberi skor 2, dan (rendah sekali) diberi skor 1, sedangkan untuk jawaban
negatif, yaitu (tinggi sekali) diberi skor 1, (tinggi) diberi skor 2, (cukup) diberi skor 3,
dan (rendah) diberi skor 4, dan rendah sekali diberi skor 5.
Jumlah skor pengumpulan data: 2.142 dengan demikian sikap atau
tingkahlaku siswa kelas VIIIA dan VIIIB berdasarkan hasil observasi yaitu
2.142:3600=0,6 (6%) dari kriterium yang ditetapkan. Hal ini secara kontinum dapat
dibuat kategori sebagai berikut:
3600 2880 2160 1440 720
2142
Tinggi Tinggi Cukup Rendah Rendah sekali
Sekali
Nilai 2.142 termasuk dalam kategori interval “cukup dan rendah” tetapi sikap
atau tingkahlaku siswa lebih mendekati cukup.
D. Sinerginistas Perkembangan Kognitif terhadap Perkembangan Afektif Siswa
Kelas VIII SMP Neg. I Pattallassang
Kecerdasan kognitif atau kecerdasan intelegtual yang sering disebut sebagai
kemampuan akademik, nilai rapor dan standar kelulusan pandidikan memang
memiliki peranan penting dalam kehidupan. Akan tetapi kognitif ini  bukanlah
satu-satunya faktor yang menentukan sukses tidaknya seseorang, melainkan
afektif yang didalamnya terdapat kecerdasan emosional turut berperan penting
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bahkan mutlak diperlukan terutama dalam menghadapi tantangan hidup ditengah-
tengah perkembangan masyarakat yang semakin dinamis ini, dimana perubahan
sosial dan cepatnya arus informasi, ilmu pengetahuan dan tehnologi yang tidak
selamanya sejalan dengan nilai-nilai qur’ani yang menyebabkan seseorang akan
mengalami krisis moral dan akhlak.
Padahal idealnya orang yang memiliki pengetahuan yang tinggi juga harus
memiliki akhlak atau moral yang baik, artinya bahwa antara kognitif dan afektif
itu harus sejalan atau punya sinerginitas. Sebagaimana kata bijak yang
mengatakan bahwa orang yang berilmu itu diibaratkan sebatang padi yang
semakin berisi semakin merunduk. Sama halnya dalam dunia pendidikan bahwa
seorang siswa dapat dianggap sukses afektifnya dalam belajar agama apabila
telah menyadari dengan ikhlas kebenaran ajaran agama yang ia pelajari, lalu
menjadikannya sebagai sistem nilai diri yang kemudian, pada gilirannya ia
mampu menjadikan sistem nilai itu sebagai penuntun hidup dalam kehidupan
sehari-hari.
Namun realita yang sering ditemukan dalam kehidupan dewasa ini banyak
orang yang memiliki  kognitif yang tinggi akan tetapi memiliki afektif yang
rendah sehingga pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar sangat sedikit
diantara mereka yang mampu mengaplikasikan dalam bentuk tingkah laku atau
paling tidak memberikan perubahan positif dalam kepribadiannya. Demikian juga
halnya dengan kondisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pattallassang kabupaten
Gowa ini tidak terlepas dari persoalan tersebut, pada umumnya perkembangan
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kognitif siswa berada pada kategori tinggi sementara perkembangan afektifnya
berada pada kategori cukup dan rendah. Hal ini berarti hipotesis peneliti tidak
terbukti karena antara perkembangan kognitif dan afektif siswa tidak terdapat
sinerginitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 9
Perhitungan Korelasi dapat menggunakan table penolong sebagai berikut:
Pada Semester Ganjil
Data Hasil  Observasi (X1) dan Hasil raport (Y1)
No X1 Y1 X1- (x) Y1- (y) x2 y2 xy
1 31 65 -4.7 -10.3 22.09 106.09 48.41
2 36 74 0.3 -1.3 0.09 1.69 -0.39
3 38 86 2.3 10.7 5.29 114.49 24.61
4 37 85 1.3 9.7 1.69 94.09 12.61
5 33 74 -2.7 -1.3 7.29 1.69 3.51
6 37 83 1.3 7.7 1.69 59.29 10.01
7 34 80 -1.7 4.7 2.89 22.09 -7.99
8 36 76 0.3 0.7 0.09 0.49 0.21
9 37 76 1.3 0.7 1.69 0.49 0.91
10 29 82 -6.7 6.7 44.89 44.89 -44.89
11 38 65 2.3 -10.3 5.29 106.09 -23.69
12 29 77 -6.7 1.7 44.89 2.89 -11.39
13 38 82 2.3 6.7 5.29 44.89 15.41
14 35 75 -0.7 -0.3 0.49 0.09 0.21
15 35 81 -0.7 5.7 0.49 32.49 -3.99
16 36 72 0.3 -3.3 0.09 10.89 -0.99
17 38 70 2.3 -5.3 5.29 28.09 -12.19
18 36 82 0.3 6.7 0.09 44.89 2.01
19 38 82 2.3 6.7 5.29 44.89 15.41
20 39 66 3.3 -9.3 10.89 86.49 -30.69
21 35 81 -0.7 5.7 0.49 32.49 -3.99
22 37 80 1.3 4.7 1.69 22.09 6.11
23 35 82 -0.7 6.7 0.49 44.89 -4.69
24 35 90 -0.7 14.7 0.49 216.09 -10.29
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25 37 65 1.3 -10.3 1.69 106.09 -13.39
26 35 75 -0.7 -0.3 0.49 0.09 0.21
27 38 70 2.3 -5.3 5.29 28.09 -12.19
28 37 80 1.3 4.7 1.69 22.09 6.11
29 39 60 3.3 -15.3 10.89 234.09 -50.49
30 38 65 2.3 -10.3 5.29 106.09 -23.69
31 35 73 -0.7 -2.3 0.49 5.29 1.61
32 39 82 3.3 6.7 10.89 44.89 22.11
33 37 77 1.3 1.7 1.69 2.89 2.21
34 34 85 -1.7 9.7 2.89 94.09 -16.49
35 37 80 1.3 4.7 1.69 22.09 6.11
36 37 72 1.3 -3.3 1.69 10.89 -4.29
37 34 90 -1.7 14.7 2.89 216.09 -24.99
38 35 75 -0.7 -0.3 0.49 0.09 0.21
39 34 81 -1.7 5.7 2.89 32.49 -9.69
40 36 75 0.3 -0.3 0.09 0.09 -0.09
41 33 80 -2.7 4.7 7.29 22.09 -12.69
42 37 90 1.3 14.7 1.69 216.09 19.11
43 37 73 1.3 -2.3 1.69 5.29 -2.99
44 37 50 1.3 -25.3 1.69 640.09 -32.89
45 36 73 0.3 -2.3 0.09 5.29 -0.69
46 37 65 1.3 -10.3 1.69 106.09 -13.39
47 36 72 0.3 -3.3 0.09 10.89 -0.99
48 35 75 -0.7 -0.3 0.49 0.09 0.21
49 38 85 2.3 9.7 5.29 94.09 22.31
50 32 71 -3.7 -4.3 13.69 18.49 15.91
51 37 68 1.3 -7.3 1.69 53.29 -9.49
52 38 70 2.3 -5.3 5.29 28.09 -12.19
53 31 65 -4.7 -10.3 22.09 106.09 48.41
54 34 70 -1.7 -5.3 2.89 28.09 9.01
55 34 90 -1.7 14.7 2.89 216.09 -24.99
56 38 70 2.3 -5.3 5.29 28.09 -12.19
57 35 65 -0.7 -10.3 0.49 106.09 7.21
58 39 65 3.3 -10.3 10.89 106.09 -33.99
59 32 70 -3.7 -5.3 13.69 28.09 19.61
60 32 80 -3.7 4.7 13.69 22.09 -17.39
2142 4518 0 5.50671E-14 332.6 3928.6 -164.6
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Pada Semester Genap
No X1 Y1 X1- (x) Y1- (y) x2 y2 xy
1 31 80 -4.7 5.15 22.09 26.5225 -24.205
2 36 75 0.3 0.15 0.09 0.0225 0.045
3 38 72 2.3 -2.85 5.29 8.1225 -6.555
4 37 76 1.3 1.15 1.69 1.3225 1.495
5 33 75 -2.7 0.15 7.29 0.0225 -0.405
6 37 81 1.3 6.15 1.69 37.8225 7.995
7 34 68 -1.7 -6.85 2.89 46.9225 11.645
8 36 72 0.3 -2.85 0.09 8.1225 -0.855
9 37 75 1.3 0.15 1.69 0.0225 0.195
10 29 65 -6.7 -9.85 44.89 97.0225 65.995
11 38 70 2.3 -4.85 5.29 23.5225 -11.155
12 29 75 -6.7 0.15 44.89 0.0225 -1.005
13 38 80 2.3 5.15 5.29 26.5225 11.845
14 35 58 -0.7 -16.85 0.49 283.923 11.795
15 35 62 -0.7 -12.85 0.49 165.123 8.995
16 36 70 0.3 -4.85 0.09 23.5225 -1.455
17 38 75 2.3 0.15 5.29 0.0225 0.345
18 36 80 0.3 5.15 0.09 26.5225 1.545
19 38 65 2.3 -9.85 5.29 97.0225 -22.655
20 39 75 3.3 0.15 10.89 0.0225 0.495
21 35 78 -0.7 3.15 0.49 9.9225 -2.205
22 37 82 1.3 7.15 1.69 51.1225 9.295
23 35 82 -0.7 7.15 0.49 51.1225 -5.005
24 35 72 -0.7 -2.85 0.49 8.1225 1.995
25 37 81 1.3 6.15 1.69 37.8225 7.995
26 35 70 -0.7 -4.85 0.49 23.5225 3.395
27 38 75 2.3 0.15 5.29 0.0225 0.345
28 37 80 1.3 5.15 1.69 26.5225 6.695
29 39 85 3.3 10.15 10.89 103.023 33.495
30 38 75 2.3 0.15 5.29 0.0225 0.345
31 35 70 -0.7 -4.85 0.49 23.5225 3.395
32 39 82 3.3 7.15 10.89 51.1225 23.595
33 37 75 1.3 0.15 1.69 0.0225 0.195
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34 34 56 -1.7 -18.85 2.89 355.323 32.045
35 37 68 1.3 -6.85 1.69 46.9225 -8.905
36 37 60 1.3 -14.85 1.69 220.523 -19.305
37 34 70 -1.7 -4.85 2.89 23.5225 8.245
38 35 80 -0.7 5.15 0.49 26.5225 -3.605
39 34 82 -1.7 7.15 2.89 51.1225 -12.155
40 36 85 0.3 10.15 0.09 103.023 3.045
41 33 75 -2.7 0.15 7.29 0.0225 -0.405
42 37 75 1.3 0.15 1.69 0.0225 0.195
43 37 82 1.3 7.15 1.69 51.1225 9.295
44 37 90 1.3 15.15 1.69 229.523 19.695
45 36 82 0.3 7.15 0.09 51.1225 2.145
46 37 75 1.3 0.15 1.69 0.0225 0.195
47 36 65 0.3 -9.85 0.09 97.0225 -2.955
48 35 58 -0.7 -16.85 0.49 283.923 11.795
49 38 72 2.3 -2.85 5.29 8.1225 -6.555
50 32 78 -3.7 3.15 13.69 9.9225 -11.655
51 37 80 1.3 5.15 1.69 26.5225 6.695
52 38 82 2.3 7.15 5.29 51.1225 16.445
53 31 78 -4.7 3.15 22.09 9.9225 -14.805
54 34 80 -1.7 5.15 2.89 26.5225 -8.755
55 34 75 -1.7 0.15 2.89 0.0225 -0.255
56 38 78 2.3 3.15 5.29 9.9225 7.245
57 35 81 -0.7 6.15 0.49 37.8225 -4.305
58 39 85 3.3 10.15 10.89 103.023 33.495
59 32 68 -3.7 -6.85 13.69 46.9225 25.345
60 32 75 -3.7 0.15 13.69 0.0225 -0.555
JMl 2142 4491 -1.7053E-13 3.41061E-13 332.6 3127.65 219.3
Dari tabel diatas dapat mencari koefisien korelasi dengan menggunakan
rumus korelasi product moment sebagai berikut :
Untuk Semester Ganjil Untuk Semester Genap
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rxy = rxy =
= =
= =
= - 0,14 = 0,215
Berdasarkan patokan berlaku hipotesisi statistic sebagai berikut :
Ho : M = 0 (tidak ada hubungan )
H  : M ≠ 0 (ada hubungan)
Dari hasil r hitung yang diperoleh dari semester ganjil yaitu – 0,14 dan untuk
semester genap yaitu 0,215, dan r table 0,254, untuk n = 60 dan kesalahan 5 % (0,05).
Ketentuan bila r hitung lebih kecil dan r table (rh < rt) maka Ho diterima dan Ha
ditolak, tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r table (rh > rt) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perhitungan ternyata r hitung lebih kecil dari r
table maka Ha ditolak. Dengan demikian tidak terdapat sinerginitas yang signifikan





Berdasarkan analisis data hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Perkembangan kognitif siswa SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa
yaitu berada pada kategori tinggi, hasil ini didukung dengan nilai dari
semester ganjil hasil raport siswa 66,66%, kemudian mengalami peningkatan
pada semester genap menjadi 70%.
2. Perkembangan afektif SMP Negeri I Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu
berada pada kategori cukup, hasil ini didukung dengan nilai 2,142 (6%) dari
kriteria yang ditetapkan.
3. Perkembangan kognitif siswa tidak bersinergi secara signifikan terhadap
perkembangan afektif siswa. Hal ini berarti bahwa hipotesis tidak terbukti.
Hal ini karena r hitung lebih kecil dari r tabel (rh<rt) yakni 0,129 < 0,254.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk lebih meningkatkan perkembangan afektif anak diperlukan kerjasama
yang baik antara guru, orang tua dan masyarakat.
2. Dalam lingkungan keluarga sebaiknya pendidikan afektif anak diberikan sejak
dini dengan cara memberikan metode keteladanan dan pembiasaan.
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3. Dalam lingkungan sekolah untuk lebih meningkatkan perkembangan afektif
siswa sebaiknya diadakan pengajian yang rutin, cerdas cermat tentang
pengetahuan agama maupun perlombaan ceramah.
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1. Bagaimana dengan perkembangan kognitif siswa SMP Negeri 1 Pattallassang
kabupaten Gowa?
2. Bagaimana dengan perkembangan afektif siswa SMP Negeri 1 Pattallassang
kabupaten Gowa?
3. Apakah antara perkembangan kognitif dan afektif siswa SMP Negeri 1
Pattallassang kabupaten Gowa bersinergi?
4. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya
siswa SMP Negeri 1 Pattallassang  kabupaten Gowa?
5. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan afektifnya
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3. Dalam lingkungan sekolah untuk lebih meningkatkan perkembangan afektif
siswa sebaiknya diadakan pengajian yang rutin, cerdas cermat tentang
pengetahuan agama maupun perlombaan ceramah.
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